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  Article Info     ABSTRACT  
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 Kegiatan transportasi dan logistik memiliki peranan dalam pembiayaan 

perusahaan. Meningkatnya permintaan membuat perusahaan mengalami overload 

dalam melakukan pengangkutan buah Tbs ( Tandan Buah Segar ) ke PKS ( Pabrik 

Kelapa Sawit ) sehingga pihak perusahaan perlu melakukan tambahan angkutan 

truk sewa juga biaya sewa yang bertambah setiap bulannya untuk meminialisirkan 

terjadinya penumpukkan buah TBS di perkebunan tersebut. 

Untuk itu pihak dari perusahaan PTPN II sangatlah membutuhkan aplikasi 

keamanan untuk meindungi data transaksi biaya sewa angkutan truk sebagai alat 

transportasi dari pihak perusahaan PTPN II. Kriptografi merupakan aspek 

kemanan data yang berbasis komputer yang menghasilkan berbagai alternatif  

keamanan data dan membantu pihak keuangan sdm dalam menjaga kerahasiaan 

data keuangan biaya sewa angkutan di  PTPN II. 

Untuk meningkatkan keamanan kerahasiaan data transaksi biaya sewa angkutan 

di PTPN II dibutuhkan sistem keamanan. Sistem keamanan yang dimaksud 

adalah Implementasi keamanan data transaksi biaya sewa angkutan truk di PTPN 

II dengan menggunakan metode DES ( Data Encryption Standard ). 
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1. PENDAHULUAN 

Aspek keamanan data telah menjadi aspek yang sangat penting dari suatu Sistem informasi. Kepedulian 

karyawan PTPN II terhadap data -data kantor dan kurangnya informasi tentang keamanan data, membuat mereka 

menginginkan sebuah aplikasi yang mudah untuk digunakan dan dapat membantu mereka dalam mengamankan 

data – data penting, seperti Data transaksi biaya sewa angkutan truk. Salah satu keamanan data dan kerahasiaan 

data tersebut yaitu dengan digunakannya algoritma kriptografi untuk melakukan penyandian data. Informasi dan 

komunikasi pada saat ini merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting. Dengan kemajuan teknologi dan 

komunikasi (TIK) orang dapat melakukan komunikasi dan transaksi tanpa batas, salah satu hal terpenting dalam 

teknologi informasi adalah nilai dari informasi sendiri. Nilai dari sebuah informasi sangatlah penting untuk 

diketahui oleh orang yang tidak berhak  melihatnya. Seiring dengan tuntutan keamanan data terhadap kerahasiaan 

informasi yang saling diperlukan. Data transaksi biaya sewa angkutan truk adalah salah satu dokumen yang 

sifatnya rahasia sehingga diperlukan tingkat keamanan data untuk mengunci data transaksi biaya sewa angkutan 

PTPN II. Berdasarkan masalah tersebut pengamanan data sangat penting dilakukan ada beberapa algoritma 

enkripsi yang telah dipublikasikan, salah satunya adalah algoritma enkripsi Data Encryption Standard. 

Dari pembahasan penelitian ini maka dibuatlah sebuah teknik unruk mengamankan informasi yang terdapat 

dalam data transaksi biaya sewa angkutan,  dengan cara melakukan enkripsi pada isi dokumen tersebut untuk 

dapat dibaca kecuali dengan algoritma yang digunakan dalam enkripsi data yang dimaksud. Dan berdasarkan 

uraian diatas, maka di angkatlah judul   “ Implementasi Kriptografi Keamanan Data Transaksi Biaya Sewa 

Angkutan Truk Di PTPN II Menggunakan Metode Des ( Data Encryption Standard )” 
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2. KAJIAN PUSTAKA 

  

2.1  Kriptografi 

  Kriptografi adalah ilmu dan teknik dalam pengamanan data dari pihak ketiga. Pada kriptografi terdapat istilah enkripsi dan 

dekripsi. Enkripsi adalah mengubah text awal (plain text) menjadi text ter-enkripsi (cipher text) menggunakan sebuah kunci. 

 Sedangkan Dekripsi adalah mengubah text ter-enkripsi (cipher text) kembali menjadi text awal (plain text) dengan 

menggunakan kunci yang sama, dalam hal ini jika menggunakan symmetric-key cryptography[1].  

2.1.1 Sejarah Kriptorafi 

Kriptografi (Cryptography) berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari dua suku kata yaitu kripto dan graphia. Kripto artinya 

menyembunyikan sedangkan graphia artinya tulisan. 

Kriptografi adalah ilmu yang mempelajari teknik-teknik matematika yang berhubungan dengan aspek keamanan informasi, 

seperti kerahasian data, keabsahan data, integritas data, serta autentikasi data. Tetapi tidak semua aspek keamanan informasi dapat 

diselesaikan dengan kriptografi [1]. 

 

2.2  Jenis – Jenis Kriptografi 
Kriptografi memiliki dua jenis yaitu kriptografi berdasarkan perkembangan dan kriptografi berdasarkan kunci simetris. Sebagai 

beikut : 

2.2.1 Kriptografi berdasarkan perkembangan 

1. Kriptografi Klasik (chiper) 

Algoritma kriptografi yang termasuk ke dalam jenis kriptografi klasik ini digunakan pada masa sebelum berlakunya 

komputarisasi dengan komputer, algoritma kriptografi ini rata-rata masih menggunakan kunci simetris dan menyandikan pesan dengan 

teknik subtitusi atau transposisi. 

Salah satu algoritma klasik adalah Caesar chipper. Dalam kriptografi klasik, secara umum dapat dikelompokkan dalam dua 

model yaitu menggunakan tekik substitusi dan transposisi [6]. 

2. Kriptografi Modern  

Algoritma kriptografi yang termasuk ke dalam jenis kriptografi modern ini memiliki tingkat kesulitan yang  lebih tinggi dan 

kompleks serta menggunakan pengetahuan matematika dalam penerapan kuncinya. Pada kriptografi modern, kunci yang digunakan 

untuk menyandikan pesan sudah berupa kunci asimetris. 

2.2.2 Jenis Kriptografi Berdasarkan Kunci 
 Algoritma kriptografi dapat dikelompokkan menjadi dua jenis berdasarkan kuncinya, yaitu : 

1. Kriptografi Kunci-Simetris  

 Kriptografi kunci-simetrik mengarah kepada metode enkripsi yang mana baik pengirim maupun yang dikirim saling memiliki 

kunci yang sama(walaupun kebanyakan kunci yang ada sedikit berbeda namun masih berhubungan dalam hal kemudahan perhitungan). 

Sistem ini sering juga disebut dengan algoritma kunci tunggal atau algoritma satu kunci. Bila E adalah fungsi enkripsi (encryption), K 

adalah kunci rahasia (key), sedangkan M adalah pesan orisinil yang akan dikirimkan (message) dan C adalah pesan sandinya (cipher), 

maka system simetris dapat diformulasikan sebagai berikut: 

 

Ek(M)=C dan Dk(C)=M 

Dalam aplikasinya antara pengirim dan penerima harus ada persetujuan atau sinkronisasi kunci agar saling berkomunikasi. Jadi, 

keamanan algoritma sistem simetris terletak pada kunci. Siapapun yang memperoleh kunci, akan dapat membuka pesan yang 

dikomunikasikan. Karena itu selama proses komunikasi bersifat rahasia, maka kunci harus tetap dirahasiakan. 

Algoritma memakai kunci simetis diantaranya, yaitu : 

a.    Data Encrypion Standard(DES) 

b.   One Time Pad(OTP) 

c.   International Data Encryption Algorithm(IDEA) 

d.   RC2, RC4, RC5, RC6 

2. Kriptografi Kunci-Publik/Asimetris  

Sistem sandi asimetris atau dikenal juga sebagai sistem sandi kunci publik adalah sistem sandi yang metode menyandi dan 

membuka sandinya menggunakan kunci yang berbeda. Tidak seperti sistem sandi simetris, sistem sandi ini relatif masih baru. Algoritma 

sandi jenis ini yang telah terkenal diantaranya RSA (Rivest-Shamir-Adleman), ElGamal, dan Diffie-Hellman. 

 
2.3 Algoritma DES ( Data Encrytion Standard )  

Algoritma DES merupakan algoritma enkripsi yang paling banyak digunakan di dunia yang diadopsi oleh NIST (National 

Institue of Standards and Technology) sebagai standar pengolah informasi Federal AS. Data plaintext dienkrip dalam blok-blok 64 bit 

menjadi 64 bit data ciphertext menggunakan kunci 56 bit kunci internal (internal key). DES mentransformasikan input 64 bit dalam 

beberapa tahap enkripsi ke dalam output 64 bit. Dengan demikian, DES termasuk block cipher. Dengan tahapan dan kunci yang sama, 

DES digunakan untuk membalik enkripsi. Kunci internal pada algoritma DES dibangkitkan dari kunci eksternal (external key) 64 bit. 

Skema global dari proses algoritma DES dapat dilihat pada gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Skema Global Algoritma DES (M. Yuli Andri, 2009) 

2.3.1 Skema global dari algoritma DES ( Data Encryption Standard ) 

DES (Data Encryption Standard) termasuk ke dalam algoritma kunci-simetris, dimana kunci yang sama digunakan untuk 

enkripsi dan dekripsi. DES termasuk ke dalam blok cipher, dimana data tergabung dalam blok berukuran masing-masing 64 bit. DES 

mengenkripsikan 64 bit plainteks menjadi 64 bit cipherteks dengan menggunakan 56 bit kunci internal (internal key) atau sub-kunci 

(subkey). Kunci internal dibangkitkan dari kunci eksternal (external key)  yang panjangnya 64 bit. Skema global dari algoritma DES 

adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2 Skema Global Algoritma DES (Munir, 2004) 

2.3.2 Struktur Kunci Internal 

Enkripsi dan dekripsi DES memiliki 16 putaran, maka dibutuhkan kunci internal sebanyak 16 buah, yaitu K1,K2,…,K16. Kunci-

kunci internal ini dapat dibangkitkan sebelum proses enkripsi atau bersamaan dengan proses enkripsi. Kunci internal dibangkitkan dari 

kunci eksternal yang diberikan oleh pengguna. Kunci eksternal panjangnya 64 bit atau 8 karakter. 

Kemudian untuk struktur pembentukan kunci internal terdapat beberapa cara, yaitu: 

1. Mengubah kunci menjadi blok lalu permutasikan dengan table PC-1, dan hasil permutasinya disimpan dalam bentuk C0 dan D0. 

Tabel 2.2 Tabel PC-1 

57 49 41 33 25 17 9 

1 58 50 42 34 26 18 

10 2 59 51 43 35 27 

19 11 3 60 52 44 36 

63 55 47 39 31 23 15 

7 62 54 45 38 30 22 

14 6 61 53 45 37 29 

21 13 5 28 10 12 4 

2. C0 dan D0 melakukan pergeseran kunci (left shift) dengan aturansebanyak 16 kali perulangan sehingga menghasilkan C16 dan 

D16. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

3. Lalu setelah melakukan pergeseran kunci sebanyak 16 kali perulangan lalu setiap Cj dan Dj (C1 dan D1, C2 dan 

D2, … C16 dan D16) melakukan permutasi dengan table PC-2 sehingga menghasilkan Kj. 

 

Putaran Key 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Jumlah Pergeseran 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 
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Tabel 2.4 Tabel PC-2 

14 17 11 24 1 5 

3 28 15 6 21 10 

23 19 12 4 26 8 

16 7 27 20 13 2 

41 52 31 37 47 55 

30 40 51 45 33 48 

44 49 39 56 34 53 

46 42 50 36 29 32 

 

4. Kunci internal atau Kj (K1, K2, K3, … , K16) ini digunakan  untuk proses enkripsi dan deskripsi dengan sesuai aturan skema 

global DES yang diproses sampai 16 kali perulangan. 

Dan untuk struktur pembentukan kunci internal sebagai beikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Penurunan kunci DES (Rinaldi Munir, 2006) 

 

 

2.3.3 Enkripsi dan Dekripsi 

Plainteks sehingga urutan bit-bit di dalamnya berubah. Pengacakan dilakukan dengan menggunakan Proses enkripsi pada DES 

dilakukan setelah permutasi awal (IP). Tujuan permutasi awal adalah mengacak matriks permutasi awal berikut: 

         Tabel 2.5 Tabel Permutasi Awal (IP) 

58 50 42 34 26 18 10 2 

60 52 44 36 28 20 12 4 

62 54 46 38 30 22 14 6 

64 56 48 40 32 24 16 8 

57 49 41 33 25 17 9 1 

59 51 43 35 27 19 11 3 

61 53 45 37 29 21 13 5 

63 55 47 39 31 23 15 7 

Setiap blok plainteks mengalami 16 kali putaran enkripsi. Setiap putaran enkripsi merupakan jaringan Feistel yang secara matematis 

dinyatakan sebagai : 

 

Li = Ri–1 

Ri = Li – 1 ⊕ f(Ri – 1, Ki) 

Dimana: 

L = Literasi / perulangan 

i = Alternatif / variabel 

R = Round (putaran) 

K = Key (kunci) 
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Gambar 2.5 ASCII 

 
3. AN.ALISIS DAN HASIL 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data yang dapat diperoleh dari 

seorang narasumber sebagai gambaran rancangan penelitian yang akan dibuat. Didalam melakukan penelitian terdapat beberapa cara 

yaitu sebagai berikut : 

1. Data Collecting 

Teknik data collecting adalah proses pengumpulan data yang berguna untuk memastikan informasi yang didapat oleh peneliti. 

Dengan tujuan mengevaluasihasil atau mengumpulkan wawasan yang dapat ditindak lanjuti. Dalam teknik pengumpulan data, 

dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan Pegawai PTPN II Limau Mungkur.Wawancara digunakan untuk memperoleh 

data-data yang berkaitan dengan data Biaya Sewa Angkutan pada PTPN 2 Limau Mungkur. Dalam proses wawancara ini peneliti 

menanyakan upaya apa yang telah dilakukan pihak perusahaan selama ini dalam mengamankan data biaya sewa angkutan. Tujuannya 

dikarenakan data tersebut merupakan data yang sangat penting dalam proses pengelolahan hasil kebun yang selama ini dilakukan oleh 

pegawai PTPN II, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan pengamanan terhadap data biaya sewa angkutanagar dapat menghindari 

manipulatif ataupun kebocorandata yang dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. 

 

 
Tabel 3.1 Data Transaksi Biaya Sewa Angkutan Truk 

2. StudiLiteratur 

Untuk memperoleh informasi dengan mempelajari buku-buku literatur atau karya lainnya yang membahas tentang kriptografi 

atau untuk menunjang pembuatan perangkat lunak yang berhubungan dengan materi penulisan skripsi. Diharapkan dengan literatur 

tersebut dapat membantu peneliti dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi. 

3.3  Algoritma Sistem 

Untuk menganalisa algoritma yang digunakan ada beberapa tahapan yang akan dilakukan yaitu dengan membuat suatu 

skenario algoritma Data Encryption Standart (DES) yang akan dijelaskan dengan rancangan aplikasi yang akan dikerjakan serta fitur 

yang akan dipakai maupun pemodelan lainnya yang akan mendukung aplikasi tersebut.Objek dari penelitian ini yaitu salah satu dari 

data biaya transaksi angkutan karena sesuai dengan analisa permasalahan, maka bahan contoh sebagai plainteks yang akan di 

enkripsikan adalah Trukkayu salah satu dari data biaya sewa angkutan dan untuk key (K) yaitu Drumtruk maka langkah pertama yang 

harus dilakukan adalah mengubah plainteks kedalam bentuk biner.  

 

 

 

No Tanggal 
No. Delivery Order 

(DO) 
No. Polisi Jenis Kendaraan Nama Produk 

Nama Perusahaan 

Pengangkutan 

Harga Sewa 

Angkutan/Mobil 

1 1 Januari 2020 202298 BK 8386 GM Truck Bak Kayu Kernel PT. Tanindo Sejati  Rp         4,000,000  

2 1 Januari 2020 2022988 BK 8720 XC Truck Tanki CPO PT. Indostar Cargo  Rp         5,000,000  

3 3 Januari 2020 2022989 BK 8478 XB Dump Truck Cangkang PT. Sinar Raya  Rp         3,500,000  

4 3 Januari 2020 2022990 BK 9865 CT Dump Truck Noten PT. Indostar Cargo  Rp         4,500,000  

5 6 Januari 2020 2022991 BK 9981 DA Truck Bak Kayu Kernel PT. Tanindo Sejati  Rp         4,000,000  

6 6 Januari 2020 2022992 BK 6687 CD Truck Bak Kayu Tebu PT. Indostar Cargo  Rp         4,000,000  

7 6 Januari 2020 2022993 BK 5467 DD Truck Bak Kayu Kernel PT. Tanindo Sejati  Rp         4,000,000  

8 9 Januari 2020 2022994 BK 8386 GM Truck Bak Kayu Kernel PT. Tanindo Sejati  Rp         4,000,000  

9 9 Januari 2020 2022995 BK 9865 CT Dump Truck Noten PT. Indostar Cargo  Rp         4,500,000  

10 14 Januari 2020 2022996 BK 5712 AB Dump Truck Noten PT. Indostar Cargo  Rp         4,500,000  

11 14 Januari 2020 2022997 BK 8720 XC Truck Tanki CPO PT. Indostar Cargo  Rp         5,000,000  

12 17 Januari 2020 2022998 BK 8478 XB Dump Truck Cangkang PT. Sinar Raya  Rp         3,500,000  

13 17 Januari 2020 2022999 BK 8478 XB Dump Truck Cangkang PT. Sinar Raya  Rp         3,500,000  

14 20 Januari 2020 2023000 BK 8720 XC Truck Tanki CPO PT. Indostar Cargo  Rp         5,000,000  

15 20 Januari 2020 2023001 BK 8720 XC Truck Tanki CPO PT. Indostar Cargo  Rp         5,000,000  

16 18 Januari 2020 2023002 BK 6687 CD Truck Bak Kayu Tebu PT. Indostar Cargo  Rp         4,000,000  

17 28 Januari 2020 2023003 BK 6687 CD Truck Bak Kayu Tebu PT. Indostar Cargo  Rp         4,000,000  



 P-ISSN : xxxx-xxxx E-ISSN : xxxx-xxxx 

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id/ 

 

 

 

 
3.3.1 Proses Enkripsi 

Proses enkripsi adalah menyandikan data plainteks menjadi cipherteks. Dalam proses enkripsi terdapat beberapa langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Mengubah plainteks dan kunci menjadi bilangan biner 

Ubahlah setiap karakter plainteks kedalam bentuk hexa dan biner berdasarkan table ASCII. Bahan contoh sebagai plainteks yang 

akan di enkripsikan adanya TRUKKAYU dan salah satu biaya biaya transaksi dan untuk key (k) yaitu CANGKANG  maka langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah mengubah plainteks kedalam bentuk biner. 

  

Tabel 3.4  Plaintex 

Char  Hexa  Biner  

T 54 0 1 0 1 0 1 0 0 

R 52 0 1 0 1 0 0 1 0 

U 55 0 1 0 1 0 1 0 1 

K 48 0 1 0 0 1 0 1 1 

K 48 0 1 0 0 1 0 1 1 

A 41 0 1 0 0 0 0 0 1 

Y 59 0 1 0 1 1 0 0 1 

U 55 0 1 0 1 0 1 0 1 

 

Ubah Kunci (Key) kedalam bentuk biner berdasarkan table ASCII 

 

Tabel 3.5 Kunci 

Char  Hexa  Biner  

C 43 0 1 0 0 0 0 1 1 

A 41 0 1 0 0 1 1 1 0 

N 4E 0 1 0 0 1 1 1 0 

G 47 0 1 0 0 0 1 1 1 

K 4B 0 1 0 0 1 0 1 1 

A 41 0 1 0 0 0 0 1 1 

N 4E 0 1 0 0 1 1 1 0 

G 47 0 1 0 0 0 1 1 1 

 
1. Initial Permutation (IP) Pada Plainteks 

 

Tabel 3.6 Initial Permutation (ip) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Plaintext (X) 

0 1 0 1 0 1 0 0 

0 1 0 1 0 0 1 0 

0 1 0 1 0 1 0 1 

0 1 0 0 1 0 1 1 

0 1 0 0 1 0 1 1 

0 1 0 0 0 0 0 1 

0 1 0 1 1 0 0 1 

0 1 0 1 0 1 0 1 

Tabel IP 

58 50 42 34 26 18 10 2 

60 52 44 36 28 20 12 4 

62 54 46 38 30 22 14 6 

64 56 48 40 32 24 16 8 

57 49 41 33 25 17 9 1 

59 51 43 35 27 19 11 3 

61 53 45 37 29 21 13 5 

63 55 47 34 31 23 15 7 
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2. Melakukan permutasi kompresi PC-1 

Tabel 3.7 Kunci 

 

Kunci  

0 1 0 0 0 0 0 1 

0 1 0 0 0 0 1 1 

0 1 0 0 1 1 1 0 

0 1 0 0 0 1 1 1 

0 1 0 0 1 0 1 1 

0 1 0 0 0 0 1 1 

0 1 0 0 1 1 1 0 

0 1 0 0 0 1 1 1 

 
Hasil Initial Permutation (IP) 

 

Tabel 3.9Initial Permutation (IP) 

 

0 0 0 0 0 0 0 

0 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 

0 1 1 0 0 1 1 

0 0 0 0 0 1 0 

1 0 0 0 0 0 0 

 

Sehingga hasil keluarannya yang bias di tuliskan adalah :  

IP (X) : 0000000 0111111 1100000 0000000 1111111 0110011 0000010 1000000 

Selanjutnya bit pada output dipecah menjadi 2 bagian yaitu Co dan Do sehigga hasilnya sebagai berikut:   

Co : 0000000 0111111 1100000 0000000 

Do : 1111111 0110011 0000010 1000000 

4.  Melakukan Pergeseran Kiri (Left Shift Operation) 

 
Tabel 3.10 (Left Shift Operation) 

Putaran 1  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Jumlah Pergerakan  1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 

 
Keterangan :  

Berikut hasil putaran putaran dari Left Shift 

Perputaran ke 1 di geser 1 bit ke bit ke kiri  

 
Tabel 3.11Hasil Putaran Dari Left Shift 

Putaran Ke Left Shift Hasil 

1 1 
    C1 : 0000000 1111111 1000000 0000000 

    D1 : 1111110 1100110 0000101 0000001  

2 1 
    C2 : 0000001 1111111 0000000 0000000 

D2 : 1111101 1001100 0001010 0000011 

3 2 
C3 : 0000011 1111110 0000000 0000000 

.D3 : 1111011 0011000 0010100 0000111 

4 2 
C4 : 0000111 1111100 0000000 0000000 

D4 : 1110110 01100001 0101000 0001111  

5 2 
C5 : 0001111 1111000 0000000 0000000  

D5 : 1101100 1100000 0101000 0001111  

6 2 
C6 : 00111111 1110000 0000000 0000000  

D6 : 1011001 1000001 0100000 0111111 

7 2 
C7 : 0111111 1100000 0000000 0000000  

D7 : 0110011 0000010 1000000 1111111  

8 2 
C8 : 1111111 1000000 0000000 0000000 

D8 : 1100110 0000101 0000001 1111110 

9 1 
C9 : 1111111 0000000 0000000 0000001 

D9 : 1001100 0001010 0000011 1111101 

10 2 
C10 : 1111110 0000000 0000000 0000011 

D10 : 0011000 0010100 0000111 1111011  

11 2 C11 : 1111100 0000000 0000000 0000111 
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D11 : 0110000 0101000 0001111 1110110  

12 2 
C12 : 1111000 0000000 0000000 0011111  

D12 : 1100000 1010000 0001111 1110110  

13 2 
C13 : 1110000 0000000 0000000 0011111 

D13 : 1000001 0100000 0111111 0011111  

14 2 
C14 : 1100000 0000000 0000000 0111111  

D14 : 0000010 1000000 1111111 0110011 

15 2 
C15 : 1000000 0000000 0000000 1111111 

D15 : 0000101 0000001 1111110 1100110 

16 1 
C16 : 0000000 0000000 0000001 1111111 

D16 : 0001010 0000011 1111101 1001100  

Langkah 4  

Tabel 3.12 Permutasi Kompresi 2 (PC-2) 

Tabel PC-2  

14 17 11 24 1 5 

3 28 15 6 21 10 

23 19 12 4 26 8 

16 7 27 20 13 2 

41 52 31 37 47 55 

30 40 51 45 33 48 

44 49 39 56 34 53 

46 42 50 36 29 32 

Berikut hasil outputnya: 

Hasil 

C1 : 0000000 1111111 1000000 0000000 

D1 : 1111110 1100110 0000101 0000001  

K1 : 101000 001001 001001 000010 101100 110010 010110 000111 

C2 : 0000001 1111111 0000000 0000000 

D2 : 1111101 1001100 0001010 0000011 

K2 : 101000 000001 001001 010010 001001 110011 001100 101111  

C3 : 0000011 1111110 0000000 0000000 

D3 : 1111011 0011000 0010100 0000111 

K3 : 001000 000101 001001 010010 001011 100100 001110 001011   

C4 : 0000111 1111100 0000000 0000000 

D4 : 1110110 01100001 0101000 0001111  

K4 : 001001 000101 001001 010000 001101 100010 100111 101010  

C5 : 0001111 1111000 0000000 0000000  

D5 : 1101100 1100000 0101000 0001111  

K5 : 001001 000101 000101 010000 010101 100110 000101 001111  

C6 : 00111111 1110000 0000000 0000000  

D6 : 1011001 1000001 0100000 0111111 

K6 : 001001 100101 000101 010000 011001 001000 100101 011111  

C7 : 0111111 1100000 0000000 0000000  

D7 : 0110011 0000010 1000000 1111111  

K7 : 000001 100100 000101 010000 111001 111000 000111 001000  

C8 : 1111111 1000000 0000000 0000000 

D8 : 1100110 0000101 0000001 1111110 

K8 : 000011 100100 000101 010001 010001 111010 010011 011010  

C9 : 1111111 0000000 0000000 0000001 

D9 : 1001100 0001010 0000011 1111101 

K9 : 000011 110100 0000100 010001 110000 001011 011101 000011  

C10 : 1111110 0000000 0000000 0000011 

D10 : 0011000 0010100 0000111 1111011  

K10 : 000011 110100 000100 001001 011011 011001 010101 001001 

C11 : 1111100 0000000 0000000 0000111 

D11 : 0110000 0101000 0001111 1110110  

K11 : 000011 110010 0000110 001001 011111 101001 011000 101000  

C12 : 1111000 0000000 0000000 0011111  

D12 : 1100000 1010000 0001111 1110110  

K12 : 000010 110000 000110 001001 010011 101001 010000 101110  

C13 : 1110000 0000000 0000000 0011111 

D13 : 1000001 0100000 0111111 0011111  

K13 : 000110 110000 000010 001001 001110 000101 110101 100010 

C14 : 1100000 0000000 0000000 0111111  

D14 : 0000010 1000000 1111111 0110011 

K14 : 000110 010000 100010 001001 010011 001101 110110 101100   

C15 : 1000000 0000000 0000000 1111111 

D15 : 0000101 0000001 1111110 1100110 

K15 : 000010 010000 100010 001000 000011 001111 100000 111000  

C16 : 0000000 0000000 0000001 1111111 

D16 : 0001010 0000011 1111101 1001100 

K16 : 000100 010010 100010 001000 100010 000100 110011 110001  
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1. Melakukan Ekspansi Data 

2. Pada tahap ini ekspansi data Ri-1 32 bit menjadi Ri 48 bit dengan 16 kali 

putaran dengan nilai perputaran 1<= i <= 16 menggunakan tabel ekspansi 

. Berikut hasil outputnya: 
Interaksi Hasil 

 

 

 

 

1 

E(R0) = 000000 000000 000000 000000 000011 110000 000011 110101  

K1 = 101000 001001 001001 000010 101100 110010 010110 000111--------------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

A1 = 111000 001011 111011 101110 100111 100001 001100 110101 

B2 = 0011 0010 0001 0011 0111 0100 1000 1001   

P(B1) = 11101100 01000100 00001010 10001011    

L0 = 00000000 00000000 01011000 00011010  

-------------------------------------------------------------------------------XOR 

R1 = 11101100 01000100 01010010 10010001  

 

 

2 

E(R1) = 111101 011000 001000 001000 001010 100101 010010 100011  

K2 = 101000 000001 001001 010010 001001 110011 001100 101111 --------------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

A2 = 010101 011001 000001 011010 000011 010110 011110 001100 

B2 = 0000 0000 1000 0100 0011 0111 0101 1001 

P(B2) = 00101010 00110000 00111001 10001000    

L1 = 11101100 01000100 01010010 10010001   

-------------------------------------------------------------------------------------------XOR 

R2 = 11000110 01110100 01101011 00011001  

 

 

 

 

3 

(R2) = 111000 001100 001110 101000 001101 010110 100011 110011 

K3 = 001000 000101 001001 010010 001011 100100 001110 001011  --------------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

A3 = 11000 001001 000111 101010 000110 110010 101101 111000 

B3 = 0111 0011 0011 0101 0010 0010 0001 0001  

P(B3) = 11000110 00100000 11011010 10000110  

L2 = 11000110 01110100 01101011 00011001  

-------------------------------------------------------------------------------------------XOR 

R3 = 00000000 01010100 10110001 10011111 

 

 

 

 

4 

E(R3) = 100000 000000 001010 101001 010110 100011 110011 111110  

K4 = 001001 000101 001001 010000 001101 100010 100111 101010 --------------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

A4 = 101001 000101 000011 111001 011011 000001 010100 010100 

B4 = 1001 0010 1001 1001 1011 1000 0001 0011  

P(B4) = 11110111 10000010 00001001 11000010   

L3 = 00000000 01010100 10110001 10011111 

-------------------------------------------------------------------------------------------XOR 

R4 = 11110111 11010110 10111000 01011101 

 

 

 

 

 

5 

E(R4) = 111110 101111 111010 101101 010111 110000 001011 111011  

K5 = 001001 000101 000101 010000 010101 100110 000101 001111 --------------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

A5 = 110111 101010 111111 111101 000010 010110 001110 110100  

B5 = 0010 0001 0000 0010 0010 0111 0010 0111  

P(B5) = 00000000 01100010 01101110 10101000  

L4.R3 = 11110111 11010110 10111000 01011101  

-------------------------------------------------------------------------------------------XOR 

R5 = 11110111 10110100 11110110 11110101 

 

 

 

 

6 

E(R5) = 111110 101111 110110 101001 011110 101101 011110 101011 

K6 = 001001 100101 000101 010000 011001 001000 100101 011111 --------------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

A6 = 110111 001010 110011 111001 000111 100101 111011 

B6 = 0111 0000 0010 0010 0011 1001 0110 0010  

P(B6) = 00110000 01010010 10100110 10000110  

L5. R4 = 11110111 10110100 11110110 11110101  

-------------------------------------------------------------------------------------------XOR 

R6 = 11000111 11100110 01010000 01110011 

 

 

7 

E(R6) = 111000 001111 111100 001100 001010 100000 001110 100111 

K7 = 000001 100100 000101 010000 111001 111000 000111 001000 --------------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

A7 = 111001 101011 111001 011100 110011 011000 001001 

B7 = 0110 1000 0101 0101 0001 0110 0000 0000 

P(B7) = 10100100 00101001 10010010 00001000 

L6.r5 = 11000111 11100110 01010000 01110011 

-------------------------------------------------------------------------------------------XOR 

R7 = 01100011 11001111 11000010 01111011 

 

 

 

 

8 

E(R7) = 101100 000111 111001 011111 111000 000100 001111 110110  

K8 = 000011 100100 000101 010001 010001 111010 010011 011010 --------------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

A8 = 101111 100011 111100 001110 101001 111010 011100 101100 

B8 = 0010 1000 0100 0100 0100 0110 0101 0011 

P(B8) = 00000110 00111111 00111010 00001100  

L7.R6 = 01100011 11001111 11000010 01111011   

-------------------------------------------------------------------------------------------XOR 

R8 = 01100101 11110000 11111000 01110111 

 

 

 

 

9 

(R8) = 101100 001011 111110 011111 110000 001110 101111 111101  

K9 = 000011 110100 000100 010001 110000 001011 011101 000011 --------------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

A9 = 101111 111111 111010 001110 000000 000101 110010 111110 

B9 = 0101 0001 0011 0011 0110 0000 0010 1001  

P(B9) = 10001100 01000100 11001100 10000110 

L8.R7 = 01101011 10010000 10101111 01111010 

-------------------------------------------------------------------------------------------XOR 

R9 = 11100111 11010100 01100011 11111100  

 

 

 

 

10 

E(R9) = 101110 101011 110111 111101 010011 110101 011010 100110 

K10 = 000011 110100 000100 001001 011011 011001 010101 001001--------------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

A10 = 101101 011111 110011 110100 001000 101100 001111 101111 

B10 = 0010 0101 0010 0000 0001 0000 0101 0001 

P(B10) = 00100010 00010000 11001000 00010110 

L9.R8 = 01110101 10111110 10011010 11010011 

-------------------------------------------------------------------------------------------XOR 

R10 = 101010111 10101110 01010010 11000101 

 

 

 

E(R10) = 101110 101011 110101 011100 001010 100101 011000 001010 

K11 = 000011 110010 000110 001001 011111 101001 011000 101000 --------------------------------------------------------------------------------------------

XOR 
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11 

A11 = 101101 011001 110011 010101 010101 001100 000000 100010 

B11 = 0100 0110 0000 0011 0111 0011 0001 0100 

P(B11) = 11100010 01100100 10100000 10110000 

L10R9 = 01110101 10101110 01010010 11000101 

-------------------------------------------------------------------------------------------XOR 

R11 = 10010111 11001010 11110010 01110101  

 

 

 

 

12 

E(R11) = 110010 101111 111001 011101 011110 100110 001110 101011 

K12 = 000010 110000 000110 001001 010011 101001 010000 101110 --------------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

A12 = 110000 011111 111111 010100 001101 001111 011110 000101 

B12 = 1000 0110 0100 0010 0100 1001 00101 0001 

P(B12)  = 01010010 11010101 00101000 00010000  

L11.R10= 10010111 11001010 11110010 01110101 

-------------------------------------------------------------------------------------------XOR 

R12 = 11000101 00011111 11111010 01110101 

 

 

 

 

13 

E(R12) = 111000 001010 100011 111111 111111 110100 001100 001011 

K13 = 000110 110000 000010 001001 001110 000101 110101 100010--------------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

A13 = 111110 111010 100001 110110 110001 110001 111001 

B13 = 0001 0101 0101 0111 0011 0000 0100 0110 

P(B13)   = 10100100 01010011 01010000 10110010 

L12.R11= 11000101 00011111 11111010 01100101 

-------------------------------------------------------------------------------------------XOR 

R13 = 01100001 01001100 10101010 11010111 

 

 

 

 

14 

(R13) = 101100 000010 101001 011001 010101 010101 011010 101110 

K14 = 000110 010000 100010 001001 010011 001101 110110 101100  --------------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

A14   = 101010 010010 001011 010000 000110 011000 101101 

B14   = 1001 0000 1000 0100 0111 0001 0000 1000 

P(B14)   = 00101000 10000100 00110001 10000010 

L13.R12= 01100001 01001100 10101010 11010111 

-------------------------------------------------------------------------------------------XOR 

R14    = 01001001 11001000 10011011 01010101 

 

 

 

 

15 

E(R14) = 101001 010011 111001 010001 010011 110110 101010 101010 

K15 = 000010 010000 100010 001000 000011 001111 100000 111000 --------------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

A15   = 101011 000011 011011 011001 010000 111001 001010 

B15   = 0001 0110 0000 0100 1001 0011 0011 0000 

P(B15)   = 00100011 00100000 00110100 00010010 

L14.R13= 01001001 11001000 1001101101010101 

-------------------------------------------------------------------------------------------XOR 

R15    = 01101010 11101000 10101111 01000111 

 

 

 

 

16 

E(R15) = 101101 010101 011101 010001 010101 011110 101000 001110  

K16 = 000100 010010 100010 001000 100010 000100 110011 110001 --------------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

A16   = 10101 000111 111111 011001 110111 011010 011011 111111 

P(B16)   = 00111010 00010100 00011000 00010000 

L15.R14= 01101010 11101000 10101111 01000111 

-------------------------------------------------------------------------------------------XOR 

R16    = 01010000 11111100 10110111 01010111 

3.3.2 Proses Dekripsi 

Dekripsi yaitu kebalikan dari proses enkripsi yaitu proses konversi data yang sudah dienkripsi (ciphertext) kembali menjadi data 

aslinya (Original Plaintext) sehingga dapat dibaca atau dimengerti kembali.Pesan yang akan dienkripsi disebut plaintext yang dimisalkan 

plaintext (P), proses enkripsi dimisalkan enkripsi (E), proses dekripsi dimisalkan dekripsi (D), dan pesan yang sudah dienkripsi disebut 

ciphertext yang dimisalkan ciphertext (C)dalam proses enkripsi terdapat beberapa langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Melakukan Permutasi Terhadap Cipher Bit 

Cipher dalam biner  = atau dalam bentuk hexa = 01101011 10111000 11111001 11000000 1000010 11000111 11110101 11100100 = 54 

52 55 48 48 41 59 55  

Kemudian bit pada cipher dipecah menjadi 2 bagian yaitu L0 dan R0, sehingga hasilnya sebagai berikut: 

L0 = 11101101 01000110 01100000 01100101  

R0 = 11111110 11000101 00000111 00110001 

Lakukan perhitungan kembali: 

 
16 P(B16) = 11101110 01000100 10111000 10101001 

L15 = 01101101 01000110 11100000 01100101 

----------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

R16 = 10000011 00000010 01011000 11001100 

15 P(B15) = 00011100 00000001 00100110 10010010 

L14 = 11111110 11000111 00000111 00110001  

----------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

R15 = 11100010 11000110 00100001 10100011 

14 P(B14) = 10000010 00110001 01000000 00001110  

L13 = 01100001 01001100 10101010 11010111 

----------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

R14 = 11100011 01111101 11101010 11011001 

13 P(B13) = 10100100 01010011 01010000 10110010 

L12 = 11100010 11000110 00100001 10100011 

----------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

R13 = 01000110 10010101 01110001 00010001 

12 P(B12) = 01010010 11010101 00101000 00010000 

L11 = 11000101 00011111 11111010 01110101 

----------------------------------------------------------------------------------------

XOR 
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R12 = 10010111 11001010 11010010 01100101 

11 P(B11) = 11100010 01100100 10100000 10110000 

L10 = 10010111 11001010 11110010 01110101 

----------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

R11 = 01110101 10101110 01010010 11000101  

10 P(B10) = 00100010 00010000 11001000 00010110 

L9 = 101010111 10101110 01010010 11000101-------------------

---------------------------------------------------------------------XOR 

R10 = 100010101 101101110 10011010 11010011 

9 P(B9) = 10001100 01000100 11001100 10000110 

L8 = 11100111 11010100 01100011 11111100 

----------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

R9 = 01101011 10010000 10101111 01111010 

8 P(B8) = 00000110 00111111 00111010 00001100 

L7 = 01100101 11110000 11111000 01110111 

----------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

R8 = 01100011 11001111 11000010 01111011 

7 P(B7) = 10100100 00101001 10010010 00001000 

L6 = 01100011 11001111 11000010 01111011 

----------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

R7 = 11000111 11100110 01010000 01110011 

6 P(B6) = 00110000 01010010 10100110 10000110 

L5 = 11000111 11100110 01010000 01110011 

----------------------------------------------------------------------------------------

XOR 

R6 = 11110111 10110100 11110110 11110101 

5 P(B5) = 00000000 01100010 01101110 10101000 

L4 = 11110111 10110100 11110110 11110101 

----------------------------------------------------------------------------------------

---XOR 

R5 = 11110111 11010110 10011000 01011101 

4 P(B4) = 11110111 10000010 00001001 11000010   

L3 = 11110111 11010110 10111000 01011101--------------------

-----------------------------------------------------------------------XOR 

R4 = 00000000 01010100 10110001 10000011 

3 P(B3) = 11000110 00100000 11011010 10000110 

L2 = 00000000 01010100 10110001 10011111 

----------------------------------------------------------------------------------------

---XOR 

R3 = 11000110 01110100 01101011 00011001  

2 P(B2) = 00101010 00110000 00111001 10001000    

L1 = 11000110 01110100 01101011 00011001 

----------------------------------------------------------------------------------------

---XOR 

R2 = 11101100 01000100 01010010 10010001 

1 P(B1) = 11101100 01000100 00001010 10001011    

L0 = 11101100 01000100 01010010 10010001 

----------------------------------------------------------------------------------------

---XOR 

R1 = 00000000 00000000 01011000 00011010 

Menghasilkan output: 

Cipher dalam biner  = 01010100 01010010 01010101 01001011 01001011 01000001 01011101 11110101 Cipher dalam bentuk 

hexa  = 54 52 55 4B 4B 41 5D F5 

Dan dalam bentuk karakter (plaintext)  = “TRUKKAYU” 

 
4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

Dalam implementasi dan pengujian program keamanan data transaksi biaya sewa angkutan truk dengan metode DES membutuhkan 2 

buah perangkat yaitu, perangkat lunak (Software) dan perangkat keras (Hardware). 

4.1 Implementasi 

 Berikut hasil sistem implementasi metode  DES  ( Data Encryption Standard ) untuk keamanan data transaksi biaya sewa 

angkutan truk di PTPN II. 

4.1.1 Tampilan Halaman Menu Utama Sebelum Akses Login 

Menu form login merupakan sebuah tampilan menu awal dari program yang dimana user akan mengisi user name dan 

password untuk bisa masuk atau login ke menu utama. Gambar tampilan form login dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 4.1 Halaman Menu Utama Sebelum Akses Login 

4..1.2 Tampilan Halaman Menu Utama Setelah Akses Login 

Berikut ini merupakan menu utama dari Data Transaksi Biaya Sewa Angkutan Truk berfungsi untuk memunculkan form 

sesuai nama sub menunya. Gambar halaman utama aplikasi keamanan data ini dapat dilihat dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Halaman Menu Utama Setelah Akses Login 

4.2 Pengujian Sistem 

Setelah melalui tahap implementasi maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian sistem. Berikut dibawah 

ini tahap pengujian sistem. 

 

4.2.1 Proses Enkripsi 

 

Proses enkripsi ini berfungsi untuk melakukan proses perubahan data atau penyamaran data tetapi sebelum melakukan enkripsi 

data tersebut bisa memanipulasi seperti tambah, ubah, dan hapus. Prosesnya ialah : 

1. Mengunggah file excel lalu file excel akan ditampilkan kedalam list view 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3. Tampilan Preview Tampil Data 
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1. Setelah itu masukkan kunci enkripsi di kolom kunci kemudian melakukan proses enkripsi dengan cara menekan tombol 

enkripsi atau enkripsi semua, lalu hasilnya akan di tampilkan kedalam list view. Tampilkan form sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Preview Hasil Enkripsi 

 

4.2.2 Proses Dekripsi 

Proses Dekripsi ini berfungsi untuk melihat data yang sebenarnya setelah di enkripsi. Proses nya ialah : 

1. Unggah data dari database ke list view.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 5.Tampilan Preview Data Dekripsi 

 

2. Lalu masukkan kunci yang sesuai dengan kunci enkripsi dari data tersebut, lalu tekan tombol dekripsi atau tombol dekripsi 

semua. Hasil dekripsi nya dapat dilihat dibawah ini : 

  
Gambar 6. Tampilan Preview Hasil Dekripsi 

5 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang Implementasi Kriptografi Keamanan Data 

Transaksi Biaya Sewa Angkutan Truk Di PTPN II Mengunakan Metode DES ( Data Encryption Standard ) maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan menggunakan metode DES (Data Encryption Standard) dapat membantu mengamankan Data Transaksi Biaya Sewa 

Angkutan Truk di PTPN II. 

2. Aplikasi yang dirancang dapat menjadi solusi pemecah masalah dalam hal pengamanan data transaksi biaya sewa angkutan 

truk di PTPN II. 

3. Mengimplementasikan aplikasi pengamanan data e – rapor menggunakan metode DES dapat mengingkatkan keamanan data. 
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